
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Studi tentang Lembaga Pemasyarakatan kelas II A Bogor kajian
terhadap upaya mengatasi overcrowding sebagai bentuk perlindungan
hak hak narapidana  = A case study about correctional institution of
Paledang Bogor study of overcrowding solving as the form of protection
on prisoners rights
Lathifah Aini Rahman, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20423452&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Overcrowding Lembaga Pemasyarakatan menjadi sebuah masalah besar di negara Indonesia. Contoh

kecilnya saja adalah pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas II APaledang Bogor. Overcrowded tersebut

berujung pada munculnya perlakuan kepada narapidana yang tidak manusiawi. Kemudian timbul

masalahmasalah lain seperti perasaan tidak nyaman para penghuni Lapas karena harus saling tidur tumpang

tindih dan berebut tempat tidur dan bahkan ada yang tidur dengan posisi jongkok, narapidana harus antre

dan berebut mendapatkan air bersih untuk MCK, timbulnya penyakit menular, pertemuan dengan keluarga

pembesuk sangat terbatas, terjadi prisonisasi, kerusuhan, kekerasan dan sebagainya. Dengan kondisi seperti

itu, pembinaan yang efektif untuk mengintegrasikan kembali narapidana ke masyarakat tentu menjadi tujuan

yang sangat sulit dicapai.

 

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Paledang Bogor sudah

melakukan berbagai upaya namun juga harus didukung dengan upaya yang lebih struktural, sistematis dan

lebih besar lagi untuk mengatasi overcrowding.Penelitian ini menggunakan pendekatan undang-undang dan

studi kasus melalui studi literatur, observasi dan wawancara. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa

penyebab overcrowded dalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Paledang Bogor adalah bahwa Lapas ini

tidak hanya menampung narapidana yang divonis dari Pengadilan Negeri Bogor tetapi juga dari vonis

Pengadilan Negeri Cibinong dan Depok yang dimana tiap-tiap pengadilan negeri tersebut tidak

memperhatikan keluaran putusan yang banyak menjatuhkan pidana penjara, kemudian karena tidak berjalan

dengan baik upaya mengatasi overcrowded seperti program pemberian Pembebasan Bersyarat dan Cuti

Bersyarat kemudian tempat rehabilitasi narkoba yang ditempatkan di Lapas tersebut dan bercampurnya

Lapas dengan Rutan.

 

Sehingga penelitian ini juga menyimpulkan bahwa ada beberapa persiapan yang perlu dilakukan terkait

upaya pembaharuan pemidanaan dan pemasyarakatan nantinya, mulai dari persiapan sumber daya aparat

Sistem Peradilan Pidana, terkait sarana dan prasarana, serta kesediaan dari masyarakat sendiri untuk

menerima kebijakan ini sebagai pidana alternatif.

......Prisons overcrowding becomes a major problem in Indonesia. The example is Correctional Institution of

Paledang Bogor. Overcrowding led to the emergence of the treatment of prisoners inhuman treatment. Then

comes other problems such as uncomfortable feeling of the occupant prisons because they have each other

to sleep overlapping and scramble the bed and there is even with a squatting position, the prisoners have to

queue and scramble to get clean water for the toilets, bad circulation for fresh air, the emergence of

infectious diseases, the limited to meetings with family, prisonization, riots, violence and so on. With such
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conditions, effective formation to reintegrate prisoners into society would be a very difficult to achieve.

 

To overcome these problems, Correctional Institution of Paledang Bogor has made various efforts, but also

must be supported by the efforts of more structural, systematic and even more to cope with

overcrowded.This research uses statute approach and case study through the study of literature, observation

and interviews. From this study it can be concluded that the cause of overcrowded in the Correctional

Institution of Paledang Bogor is that the correction is not only accommodates prisoners convicted by Court

of Bogor but also of the verdict of the District Court of Cibinong and Depok which is each courts do not pay

attention of the output decision that to much impose imprisonment sanction, then because it do not go well

tackling overcrowded as program administration of Parole and a drug rehabilitation which is placed in

Correctional Institution of Paledang Bogor and the cause which is not less important is the Correctional

Institutionof Paledang Bogor also has the jail on it.

 

So this study also concludes that there are some preparations that need to be done related to sentencing and

correctional reform efforts in the future, ranging from the preparation of the resource officers of Criminal

Justice System, relating fascilities and infrastructure as well as the willingness of the community itself to

accept this policy as an alternatives punishment.


